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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT sehinggaBadan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian (Badan PPSDMP) dapat
menyelesaikanLaporanTahun 2017. Laporan ini merupakanbentuk
dokumentasi pertanggungjawabandan akuntabilitas kinerja Badan
PPSDMP.

Laporanini dimaksudkanuntuk memberikangambarankinerja Badan
PPSDMPdalam melaksanakankegiatandan anggaran2017 dengan
membandingkantarget yang telah disusun dengan capaian dan
realisasinya. Laporan ini sekaligus menjelaskan kendala dan
permasalahansertaupaya-upayapenyelesaiannya.

Secaraumum, targetprogram2017dapatdicapaidenganbaik, bahkan
dalamkegiatantertentumampumelampauitargetyangtelahditetapkan.
Namun demikian, kami menyadari bahwa masih terdapatbeberapa
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannyasehingga beberapa
kegiatanbelum sepenuhnyamencapaitarget. Hal ini menjadicatatan
bagi Badan PPSDMP untuk dapat menyiapkan langkah-langkah
antisipasi dan perbaikankinerja dalam rangka peningkatankualitas
pelaskanaanprogramdananggarantahunberikutnya.

Sistematikalaporan terbagi dalam 5 (lima) bab, yaitu Bab I berisi
Pendahuluan,Bab II menguraikanOrganisasidanTata Kerja, Bab III
menguraikanProgram, Rencana,RealisasiAnggaran dan Kegiatan,
Bab IV menguraikanPermasalahandan Upaya Tindak Lanjut, serta
Bab V berisi Penutup.

Kami menyadari bahwa Laporan Tahunan Badan PPSDMP Tahun
2017 ini masih jauh darisempurna.Oleh karena itu, masukandan
sumbangsarandari parapemangkukepentingan{stakeholders) demi
dalam rangka perbaikan pelaksanaankegiatan ke depan sangat di
harapkan.
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Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada
semua pihak yang telah memberikan kontribusi bagi penyelesaian
laporan ini. Kami berharap, laporan ini bermanfaat sebagai bahan
evaluasi bagi peningkatan kinerja Badan PPSDMP pada masa yang
akandatang.

Jakarta, Februari 2018
KepalaBadan,

ix. Momon Rusmono,MS
[P. 196105241986031 003
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sembilan Agenda Prioritas (NAWA CITA) tahun 2015-2019

adalah: (1) Menghadirkan kembali negara untuk melindungi
segenapbangsadan memberikanrasa aman padaseluruhwarga
Negara, (2) Membanguntata kelolapemerintahanyang bersih,
efektif, demokratisdan terpercaya,(3) MembangunIndonesiadari
pinggiran dengan memperkuat daerah-daerah dan desa dalam

kerangka negara kesatuan, (4) Memperkuat kehadiran negara
dalam melakukanreformasi sistem dan penegakanhukum yang
bebas korupsi, bermartabatdan terpercaya,(5) Meningkatkan
kualitashidup manusiaIndonesia,(6) Meningkatkanproduktivitas
rakyat dan dayasaing di pasar internasional,(7) Mewujudkan
kemandirianekonomidenganmenggerakansektor-sektorstrategis
ekonomidomestik,(8) Melakukanrevolusikarakterbangsa,dan (9)

Memperteguh kebhinekaan dan memperkuat restorasi sosial
Indonesia. Agenda prioritas di bidang pertanian berdasarkan

rincian dari 9 Agenda Nawa Cita, yaitu (1) Peningkatan
Agroindustri, dan (2) Peningkatan Kedaulatan Pangan.

Kedaulatanpangandicerminkan padakekuatanuntuk mengatur
masalah pangan secaramandiri, yang didukung dengan: (1)

ketahananpangan,terutamakemampuanmencukupipangandari
produksi dalam negeri; (2) pengaturankebijakan panganyang
dirumuskandan ditentukanoleh bangsasendiri; dan (3)mampu
melindungi danmenyejahterakanpelaku utama pangan, terutama
petani.

Untuk mewujudkan hal tersebut, maka pada tahun 2015 - 2019

Kementerian Pertanian telah menetapkan visi Terwujudnya Sistem

Pertanian-BioindustriBerkelanjutanyang Menghasilkan Beragam
Pangan Sehat dan Produk Bernilai Tambah Tinggi Berbasis
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SumberdayaLokal untuk KedaulatanPangandanKesejahteraan
Petani.

Dalam rangkamewujudkanvisi maka misiKementerianPertanian

adalah: (1) Mewujudkan kedaulatanpangan; (2) Mewujudkan
sistem pertanian bioindustri berkelanjutan; (3) Mewujudkan
kesejahteraan petani; (4) Mewujudkan Reformasi Birokrasi.

Dalam rangkamewujudkankedaulatanpangandiperlukansumber
daya manusia (SDM) pertanian yang berkualitas, andal, serta

berkemampuanmanajerial,kewirausahaan,dan organisasibisnis,
sehinggapelaku utama dan pelaku usaha di sektorpertanianakan

mampu membangun usahatani yang berdaya saing tinggi. Salah

satu upaya untuk meningkatkan SDM Pertanian, terutama pelaku

utama dan pelaku usaha adalah melalui kegiatan penyuluhan,
pendidikandanpelatihanpertanian.

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 45

Tahun2015 tentangKementerianPertanian,yangditindaklanjuti
denganPeraturanMenteri PertanianNomor 43 Tahun 2015tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pertanian, maka

pelaksanaan penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian

menjadi tugas fungsi Badan Penyuluhan dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian (Badan PPSDMP).

Selaras dengan visi dan misi pembangunanpertanian yang
ditetapkanKementerianPertaniandan sesuai dengan tugasfungsi,
pada periode 2015-2019, Badan PPSDMP telah menetapkan visi

organisasi, yaitu: "Terwujudnya Sumber Daya Manusia Pertanian

yang Profesional, Mandiri dan Berdaya Saing Berorientasi

Bioindustri Berkelanjutan".

Upayapencapaianvisi BadanPPSDMPtersebut,dilakukanmelalui

misi, yaitu:

1. Memperkuat Sistem Penyuluhan Pertanian yang Terpadu dan

Berkelanjutan;

2. MemperkuatSistem Pendidikan,Standardisasidan Sertifikasi
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ProfesiPertanianyang Kredibel;

3. Memantapkan Sistem Pelatihan Pertanian yang Berbasis

Kompetensidan DayaSaing;

4. Memantapkan Sistem Administrasi dan Manajemen yang

Transparandan Akuntabel.

Sejalandenganvisi dan misi BPPSDMP,tujuan penyuluhandan

pengembanganSDM pertaniantahun2015-2019adalah:

1. Meningkatnyakemandiriankelembagaanpetani;

2. Menghasilkan tenaga teknis menengahpertanian dan calon

wirausahamuda yangkompetendanberdayasaing;

3. Meningkatkan kapasitastenagafungsional pertanian dan non

aparaturpertanianmelalui pendidikantinggi pertanian;

4. Meningkatkankompetensiaparaturpertaniandan non aparatur

pertanianyangberdayasaingdan bermartabat;

5. Meningkatkanefisiensi dan efektivitas sistem administrasidan

manajemen.

Arah kebijakan penyuluhandan pengembanganSDM pertanian

tahun2015-2019adalah:

1. Optimalisasiperanpenyuluhandalampendampinganprogram

swasembadapangandi tingkat BP3K dan WKPP;

2. Peningkatandayasaingdan kinerja balai diklat;

3. Revitalisasi STPP dan SMKPP serta sertifikasi profesi

pertanian;

4. Pemantapan sistem administrasi dan manajemen yang

transparandanakuntabel.

Program yang dikelola dan menjadi tanggung jawab Badan

PPSDMP tahun 2017 adalah Program PeningkatanPenyuluhan,

Pendidikandan PelatihanPertanian.Kegiatan utama pada tahun

2017 yang mengacu pada Program Peningkatan Penyuluhan,

PendidikandanPelatihanPertaniansebagaiberikut:

1. PemantapanSistemPenyuluhanPertanian;

2. Revitalisasi Pendidikan Pertanian serta Pengembangan

StandarisasidanSertifikasi ProfesiPertania;
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3. PendidikanMenengahPertanian;
4. PemantapanSistemPelatihanPertanian;
5. DukunganManajemendan DukunganTeknis Lainnya Badan

PPSDMP.

Untuk mencapaisasarandantujuanyangtelahditetapkan,kegiatan
penyuluhan dan pengembangan SDM pertanian harus
diselenggarakansecarakonsistendan berkelanjutan,baik di Pusat
maupundi Daerah.Keberagamanhasil penyelenggaraankegiatan
tersebut, wajib dilaporkan kepada para pemangkukepentingan
sebagai bentuk pertanggungjawabankinerja instansi. Berkaitan
denganpertanggungjawabankinerja tahun 2017, maka disusun
LaporanTahunanBadanPPSDMP.

B. Tujuan

PenyusunanLaporan Tahunan bertujuan untuk memberikan
informasi penyelenggaraan Program Pengembangan SDM
Pertanian dan KelembagaanPetani yang diwujudkan melalui
serangkaian kegiatan penyuluhan dan pengembanganSDM
Pertanianselamatahun2017.

C. Output

Output laporan tahunan berupa dokumen yang berisi informasi
mengenaipenyelenggaraanprogramdankegiatanBadanPPSDMP
selamatahun 2017, meliputi: rencanadan realisasi program,
kegiatan,anggaran,permasalahandan upaya tindak lanjut yang
perludilakukanpadatahunmendatang.
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BAB II

ORGANISASI

A. DasarHukumdan Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Nomor:

43/Permentan/OT.010/8/2015tentangOrganisasidanTataKerja
Kementerian Pertanian, tugas Badan PPSDMP adalah
menyelenggarakanpenyuluhan dan pengembanganSDM
pertanian. Dalam rangka pelaksanaantugas tersebut, Badan
PPSDMP mempunyai kewenanganuntuk menyelenggarakan
fungsi-fungsi:

1. Penyusunankebijakanteknis,rencana,danprogramdi bidang
penyuluhan dan pengembangansumber daya manusia
pertanian;

2. Pelaksanaanpengkajian dan pengembangansumber daya
manusiapertanian;

3. Pelaksanaanpenyuluhanpertanian;

4. Penyusunannorma,standar,prosedur,dan kriteria di bidang
penyelengaraanpenyuluhan, pendidikan, dan pelatihan
pertanian;

5. pelaksanaanbimbinganteknisdan supervisiataspelaksanaan
urusandi bidang penyelenggaraanpenyuluhan,pendidikan,
dan pelatihan pertanian;

6. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
penyuluhanpendidikan,dan pelatihansumberdayamanusia
pertanian;

7. Pelaksanaan administrasi Badan Penyuluhan dan
PengembanganSumberDayaManusiaPertanian;dan

8. Pelaksanaanfungsi lainyangdiberikanolehMenteri.

Pelaksanaantugas fungsi BadanPPSDMPdi pusat,didukung
oleh 4 unit kerjaEselonII, yaitu:

1. Pusat Penyuluhan Pertanian;

2. Pusat Pelatihan Pertanian;
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3. PusatPendidikanPertanian;
4. SekretariatBadanPPSDMP.

Pusat PenyuluhanPertanianmempunyai tugas melaksanakan
penyusunan kebijakan teknis serta menyelenggarakan
penyuluhan pertanian. Pusat Penyuluhan Pertanian
menyelenggarakanfungsi:

1. Penyusunankebijakan teknis, rencanadan program, serta
pemantauan, evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan
penyuluhanpertanian;

2. Penyusunannorma,standar,prosedur,dan kriteria di bidang
penyuluhan pertanian;

3. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang
penyuluhan pertanian;

4. Pelaksanaanpenyelenggaraanpenyuluhanpertanian;dan
5. Pelaksanaanpengembangankelembagaandan ketenagaan

penyuluhan pertanian.

Struktur organisasiPusatPenyuluhanPertanianterdiri atas 3
bidang,6subbidang,dankelompokjabatanfungsional,yaitu:
1. Bidang Programdan Evaluasi Penyuluhanterdiri atas: (a)

Subbidang Program dan KerjasamaPenyuluhan;dan (b)
SubbidangEvaluasiPenyuluhan;

2. Bidang PenyelenggaraanPenyuluhan terdiri atas (a)
Subbidang Informasi dan Materi Penyuluhan; dan (b)
SubbidangPemberdayaanKelembagaanPetani;

3. BidangKelembagaandanKetenagaanPenyuluhanterdiri atas
(a) SubbidangKelembagaanPenyuluhan;dan (b) Subbidang
KetenagaanPenyuluhan;dan

4. KelompokJabatanFungsional.

Pusat Pelatihan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan
penyusunankebijakan teknis, sertapenyelenggaraanpelatihan
pertanian.Dalam melaksanakantugastersebut,PusatPelatihan
Pertanianmenyelenggarakanfungsi sebagaiberikut:
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1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan

kerjasama, serta pemantauan, evaluasi dan pelaporan

penyelenggaraan pelatihan pertanian;

2. Penyusunan norma, standar. prosedur, kriteria di bidang

pelatihanpertanian;

3. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pelatihan

pertanian;

4. Pelaksanaan penyelenggaraan pelatihan pertanian;

5. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan

pelatihanpertanian;

6. Penyusunan dan pengembangan standardisasi dan sertifikasi

profesipertaian.

Struktur organisasi Pusat Pelatihan Pertanian terdiri atas dari 3

bidangdan 6subbidang,yaitu:

1. Bidang Program dan Kerjasama Pelatihan terdiri atas (a)

Subbidang Program Pelatihan; dan (b) Subbidang Kerjasama

Pelatihan;

2. Bidang Penyelenggaraan, Kelembagaan dan Ketenagaan

Pelatihan Pertanian terdiri atas (a) Subbidang

PenyelenggaraanPelatihan dan (b) Subbidang Kelembagaan

dan KetenagaanPelatihan;

3. BidangStandardisasidan Sertifikasi Profesi terdiri atas (a)

Subbidang Standardisasi Kompetensi dan (b) Subbidang

SertifikasiProfesi.

Pusat Pendidikan Pertanian mempunyai tugas melaksanakan

penyusunan kebijakan teknis, serta penyelengaraan pendidikan
pertanian.Dalam melaksanakantugastersebut,PusatPendidikan
Pertanianmenyelenggarakanfungsi:

1. Penyusunan kebijakan teknis, rencana, program, dan kerjasama,

serta pemantauan,evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan

pendidikanpertanian;

2. Pelaksanaan pengkajian sumber daya manusia pertanian;
3. Penyusunan norma, standar, prosedur, dan kriteria di bidang
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pendidikanpertanian;

4. Pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pendidikan

pertanian;

5. Pelaksanaanpenyelenggaraanpendidikanpertanian;dan

6. Pelaksanaan pengembangan kelembagaan dan ketenagaan

pendidikanpertanian.

PusatPendidikanPertanianterdiri atas 3bidangdan 6subbidang,

yaitu:

1. Bidang Program dan Kerjasama Pendidikan terdiri atas (a)

SubbidangProgram dan EvaluasiPendidikandan (b)Subbidang

Kerjasamadan Tugas Belajar;

2. Bidang PenyelenggaraanPendidikanterdiri atas (a)Subbidang

Kurikulum dan SistemPembelajarandan (b) SubbidangPeserta

Didik; dan

3. BidangKelembagaandan KetenagaanPendidikanterdiri atas (a)

Subbidang Kelembagaan Pendidikan dan (b) Subbidang

KetenagaanPendidikan.

Sekretariat Badan PPSDMP mempunyai tugas memberikan

pelayananteknis danadministrasikepadaseluruhunit organisasidi

lingkungan Badan PPSDMP. Dalam melaksanakantugasnya,

SekretariatBadanPPSDMPmenyelenggarakanfungsi-fungsi:

1. Koordinasi, penyusunanrencana,program,dan anggaran,serta

kerjasamadi bidang penyuluhandan pengembangansumber

dayamanusiapertanian;

2. Pelaksanaanurusankeuangandan perlengkapan;

3. Penyusunanrancanganperaturanperundang-undangan,evaluasi

dan penyempurnaanorganisasi,tatalaksana,serta pelaksanaan

urusankepegawaian;

4. Evaluasidan pelaporan,sertapelaksanaanhubunganmasyarakat

dan informasi publik; dan

5. PelaksanaanurusantatausahaBadanPPSDMP.
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StrukturorganisasiSekretariatBadanPPSDMPterdiri atas:

1. Bagian Perencanaan terdiri atas: (a) Subbagian Program, (b)

Subbagian Anggaran, dan (c) Subbagian Kerjasama;

2. BagianKeuangandanPerlengkapanterdiri atas:(a) Subbagian
Perbendaharaan,(b) SubbagianAkuntansidan Verifikasi; serta

(c) SubbagianPerlengkapan;

3. Bagian Umum terdiri atas: (a) Subbagian Hukum dan

Organisasi, (b) Subbagian Kepegawaian, dan (c) Subbagian

Tata Usaha dan Rumah Tangga;

4. Bagian Evaluasi dan Pelaporan terdiri atas: (a) Subbagian Data

dan Evaluasi, (b) Subbagian Pelaporan dan Tindaklanjut Hasil

Pengawasan,dan (c)SubbagianHubunganMasyarakat.

5. KelompokJabatanFungsional.

Selain didukung oleh 4 unit organisasi Eselon II di Pusat, Badan

PPSDMP juga memiliki 19 Unit Pelaksana Teknis (UPT) (20 Satuan

Kerja/Satker)yang berlokasidi daerah. BadanPPSDMPterdiri dari

9 UPT Pendidikan Pertanian (6 UPT setingkat Eselon II, yaitu

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian/STPP, dan 3 UPT setingkat

Eselon IV, yaitu Sekolah Menengah Kejuruan-Pertanian

PembangunanNegeri/SMK-PPN). Selain itu Badan PPSDMP

memiliki 10 unit UPT Pelatihan Pertanian (8 UPT setingkat Eselon

II terdiri dari 1 Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan

Pertanian/PPMKP,7 Balai Besar Pelatihan Pertanian/Peternakan/

Kesehatan Hewan atauBBPP/BBPKH,dan 2 UPT setingkat Eselon
III, yaitu Balai PelatihanPertanian/BPP).

Secara lengkap,masing-masingUPT BPPSDMP adalah sebagai
berikut:

UPT PendidikanPertanianterdiri dari:

1. STPPMedanSumateraUtara(1 Satker);

2. STPPBogorJawaBarat(l Satker);

3. STPPMagelangJawaTengah(2 Satker);

4. STPPMalangJawaTimur(l Satker);
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5. STPPGowaSulawesiSelatan (1 Satker);

6. STPPManokwariPapuaBarat(l Satker);

7. SMK-PPN Sembawa Palembang Sumatera Selatan (1 Satker);

8. SMK-PPNBanjarbaruKalimantanSelatan(1 Satker);

9. SMK-PPN Kupang Nusa TenggaraTimur(l Satker).

UPT PelatihanPertanianterdiri dari:

1. Pusat Pelatihan Manajemen dan Kepemimpinan Pertanian

(PPMKP)Ciawi-BogorJawaBarat (1Satker);

2. Balai Besar Pelathan Kesehatan Hewan (BBPKH) Cinagara-

BogorJawaBarat(1 Satker);

3. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Lembang Jawa Barat(1

Satker);

4. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan-Malang Jawa
Timur (1 Satker);

5. Balai BesarPelatihanPetemakan(BBPP) Batu Jawa Timur (1

Satker);

6. Balai Besar Pelatihan Petemakan (BBPP) Kupang Nusa Tenggara

Timur (1 Satker);

7. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Binuang Kalimantan
Selatan(1 Satker);

8. Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku Sulawesi

Selatan(1 Satker);

9. BalaiPelatihanPertanian(BPP) Jambi (1Satker);

10. Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Lampung(1 Satker).

Dasarhukum eksistensikelembagaanUPT lingkup BadanPPSDMP

masing-masingadalah sebagai berikut:

1. Keputusan Presiden Nomor: 20 tahun 2001 tentang Pendirian

Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Bogor dan Sekolah Tinggi

Penyuluhan Pertanian Malang, yang ditindaklanjuti dengan

Keputusan Menteri Pertanian Nomor:550/Kpts/ OT.210/9/2002

tentang Perubahanatas Keputusan Menteri Pertanian Nomor:

367/Kpts/OT.210/6/200tentang Organisasi dan Tata Kerja

10
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Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Malang dan Keputusan

Menteri Pertanian Nomor: 554/Kpts/OT.210/9/2002,tentang

Perubahan atas Keputusan Menteri Pertanian Nomor:

368/Kpts/OT.210/6/2001,tentang Organisasi dan Tata Kerja

SekolahTinggi PenyuluhanPertanianBogor;

2. Keputusan Presiden Nomor: 58/2002 tentang Pendirian STPP

Medan, STPP Magelang, STPP Gowa dan STPP Manokwari,

yang ditindaklanjutidengan:

a. Keputusan Menteri PertanianNomor: 549/Kpts/OT.210/9/

2002 tentangOrganisasidan TataKerja STPP Medan;

b. Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 551/Kpts/OT.210/9/

2002 tentangOrganisasidan TataKerja STPPManokwari;

c. Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 552/Kpts/OT.210/9

/2002 tentangOrganisasidan Tata Kerja STPP Gowa;

d. Keputusan Menteri PertanianNomor: 553/Kpts/OT.210/9/

2002 tentang Organisasi dan Tata Kerja STPP Magelang

3. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 100/Permentan/OT.140/

10/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan

ManajemendanKepemimpinanPertanian.

4. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 101/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja BalaiBesarPelatihan

PertanianLembang.

5. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 102/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai BesarPelatihan

PetemakanKupang.

6. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 103/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai BesarPelatihan

PertanianKetindan.

7. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 104/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai BesarPelatihan

PertanianKetindan.

8. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 105/Permentan/OT.140/

10/2013 tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai BesarPelatihan

PetemakanBatu.
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9. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 106/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai BesarPelatihan

PertanianBatangkaluku.

10. PeraturanMenteri Pertanian Nomor: 107/Permentan/OT.140/

10/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Besar

PelatihanKesehatanHewanCinagara.

11. PeraturanMenteri Pertanian Nomor: 108/Permentan/OT.140/

10/2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelatihan

PertanianJambi.

12. Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 109/Permentan/OT.140/

10/2013, tentangOrganisasidan Tata Kerja Balai Pelatihan

PertanianLampung.

13. PeraturanMenteri PertanianNomor : 110/Permentan/OT.140/

10/2013tentangOrganisasidan Tata Kerja SekolahMenengah

KejuruanPertanianPembangunanNegeri.

Selain di pusatdan UPT, kegiatanpenyuluhandan pengembangan

SDM pertanian dilaksanakan oleh Satuan Kerja (Satker) milik

PemerintahDaerah Provinsi dan Kabupaten/Kotadengan sumber

anggarandari DIPA BadanPPSDMP. SatuanKerja tersebutadalah

Satker Dekonsentrasi di tingkat provinsi dan Satker Tugas

Pembantuandi tingkat kabupaten/kota,seperti Dinas Pertanian

Provinsi atau Kabupaten/Kota, Badan Ketahanan Pangan dan

Penyuluhan (BKPP) Provinsi atau Kabupaten/Kota, dan Balai

PelatihanPertanian(BPP) Kabupaten/Kota.

B. KeragaanSumberdayaManusia

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Badan PPSDMP

didukung oleh 2.119 orang aparat, yang terdiri atas aparat yang

bertugasdi pusat sebanyak302 orang dan di daerah(UPT Pusat)

sebanyak1.817orang.

KomposisipegawaiBadanPPSDMPberdasarkan:

1. Golongan;
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Pegawai BadanPPSDMP berdasarkangolongan terdiri atas:

golonganI sebanyak70 orang;golonganII sebanyak470 orang;

golongan III sebanyak1.261 orang, dangolonganIV sebanyak

318 orang.Komposisipegawaiberdasarkangolonganditampilkan

padaGambar1.

1261

Goll Golll Gollll GollV

Gambar1. KomposisiPegawaiBadanPPSDMPberdasarkan
golongan

2. Tingkat pendidikan

Pegawai BadanPPSDMP berdasarkantingkat pendidikan

terdiri atas: 58orang berpendidikanS3 (doktor), 507 orang

berpendidikanS2 (magister),809 orangberpendidikanS1/D4

(sarjana/setingkatsarjana),107 orang berpendidikanD1-D3

(diploma), 558 orang berpendidikan SLTA, 92 orang

berpendidikan SLTP dan 101 orang berpendidikan SD.

Komposisi pegawai berdasarkan tingkat pendidikan

ditampilkanpadaGambar2.
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583
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Gambar 2. Komposisi Pegawai Badan PPSDMP
BerdasarkanTingkatPendidikan
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BAB III

RENCANADAN REALISASIPROGRAM

KEGIATANDAN ANGGARAN

A. Program

Program yang dikelola dan menjadi tanggung jawab Badan

PPSDMP tahun 2017 adalah Program PeningkatanPenyuluhan,

PendidikandanPelatihanPertaniandenganfokus padapeningkatan

efektivitas penyuluhan dalam mendukung pencapaian target

pembangunannasional.Oleh karenaitu, BadanPPSDMPmemiliki

fungsi ekonomisekaligusfungsi pendidikan. Denganfungsi ganda

tersebut, tahun 2017 Badan PPSDMP mengembang2 program,

yaitu: (1) Program Peningkatan Penyuluhan, Pendidikan dan

Pelatihan Pertanian; dan (2) Program Pendidikan Menengah

Pertanian.

B. RencanaAnggarandan Kegiatan

1. AlokasiAnggaran

Anggaran tahun 2017 dialokasikandalam rangka mendukung

kinerja 4 unit kerja EselonII, yaitu PusatPenyuluhanPertanian,

Pusat PelatihanPertanian,Pusat Pendidikan Pertanian,serta

Sekretariat Badan PPSDMP. Selain itu anggaranditujukan

untuk 20 SatkerUnit PelaksanaTeknis (UPT) Pusat,34 Satuan

Kerja (Satker) DekonsentrasiPemerintahDaerah di Tingkat

Provinsi (Dinas/Badan), serta 8 Satker Tugas Pembantuan

PemerintahDaerahdi Tingkat Kabupaten/Kota(Dinas/Badan).

Pagu Anggaran Badan PPSDMP Tahun 2017 sebesar

Pp 1.207.410.450.000,-. Adapun komposisi anggaran

berdasarkan kegiatan utama ditampilkan pada Tabel 1; jenis

belanjapda Tabel2; dankewenangansatker padaTabel3.
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Tabel 1.

KomposisiAlokasiAnggaranBerdasarkanKegiatanUtama
Tahun2017

NO KEGIATAN PAGU (Rp)

1 PemantapanSistemPelatihanPertanian 214.393.190.000

2 PemantapanSistemPenyuluhanPertanian 571.456.860.000

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan
Teknis Lainnya Badan Penyuluhan dan
PengembanganSDM Pertanian

69.674.038.000

4 PendidikanPertanian 351.886.362.000

TOTAL 1.207.410.450.000

Sekretariat,

69.674.038.000

Pendidikan,

351.886.362.000

Pelatihan,

214.393.190.000

Penyuluhan,

571.456.860.000

Gambar3. KomposisiAlokasiAnggaranBerdasarkan

KegiatanUtama Tahun2017

Alokasi anggaranberdasarkanBelanja lingkup Badan PPSDM

terdiri dari (1) Belanja Pegawai,(2) Belanja Barang, dan (3)

Belanja Modal Badan Penyuluhandan PengembanganSDM

Pertanian.BadanPPSDMPtahun2017 dapatdilihat padaTabel.

2 danGambar2.
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Tabel 2.

KomposisiAlokasiAnggaranBerasarkanJenisBelanja
Tahun2017

NO JENISBELANJA PAGU (Rp)

1
BELANJA PEGAWAI 148.289.665.000

2
BEEANJA BARANG 1.012.356.017.000

3
BELANJA MODAL 46.764.768.000

TOTAL 1.207.410.450.000

BELANJA

BELANJA PEGAWAI,
MODAL, 148.233.66

46.737.783_^ ^^^ 5.000
.000 H

BELANJA^^^^B
BARANG,

1.012.439.

002.000

Gambar4. KomposisiAlokasiAnggaranBerasarkanJenis
BelanjaTahun2017

Alokasi anggaranberdasarkanWewenangSatker lingkup Badan

PPSDM terdiri dari (1) Kantor Pusat, (2) Kantar Daerah, (3)

Dekonsentrasi,dan (4) Kantor Pusat Badan Penyuluhan dan

PengembanganSDM Pertanian.BadanPPSDMPtahun 2017 dapat

dilihat padaTabel.2 danGambar3.
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Tabel3.

AlokasiAnggaranBerdasarkanKewenanganSatker
Tahun2017

NO KEGIATAN PAGU (Rp)

1
KAN FOR PUSAT 172.718.230.000

2
KANTOR DAERAH 494.940.712.000

3
DEKONSENTRASI 539.751.508.000

4
KANTOR PUSAT 172.718.230.000

TOTAL 1.207.410.450.000

KANTOR PUSAT,

172.718.230.000

DEKONSENTRASI,

539.751.508.000

KANTOR PUSAT,

172.718.230.000

KANTOR

DAERAH,

494.940.712.000

Gambar5. AlokasiAnggaranBerdasarkanKewenangan
SatkerTahun2017

2. RencanaKegiatan

Kegiatan utama yang dilaksanakan oleh Badan PPSDMP, yaitu

(a) Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian; (b) Revitalisasi

Pendidikan Pertanian serta PengembanganStandarisasi dan

Sertifikasi Profesi Pertanian; (c) Pendidikan Menengah

Pertanian; (d) PemantapanSistem Pelatihan Pertanian; (e)

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan
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PPSDMP mempunyai target sasaran pada tahun 2017. Rencana

kegiatandan target sasarankegiatanBadanPPSDMPpada tahun
2017 secararinci disajikanpada Tabel 4.

Tabel 4.

RencanaKegiatandan TargetSasaranBadanPPSDMP
Tahun2017

NO RENCANAKEGIATAN TARGET SASARAN

A PENYULUHAN

1.
FASILITASI

KELEMBAGAANPETANI

a Sekolah lapang mendukung
UPSUS

816 unit Kecamatan

b PengembanganKelembagaan
Ekonomi Petani (KEP) 400 unit. Gapoktan,LKMA,

KUB

c. Pengawalandan
PendampinganAPBN-P 7.200unit APBN-P

2. FASILITASKETENAGAAN

a BOP PenyuluhPertanianPNS 24.677orang PenyuluhPNS

b Honordan BOP THL-TBPP 18.728orang THL-TBPP

c Penas 5.000orang Penas

3. FASILITASPEMANTAPANSISTEMPENYULUHANPERTANIAN

a PenyusunandanPerbanyakan
Informasi dan Materi

PenyuluhanPertanian

568judul PenyebaranInformasi
dan Materi melalui

Media: Berbasis

Website(Cyber
Exension),Media
Elektronik (feature),
MediaCetak(leaflet,
brosur,majalahdan
tabloid danbahan

informasi

B PENDIDIKAN

1. KelembagaanPendidkan
Pertanianyangdifasilitasi
dan dikembangkan

9 unit STPPdan SMK - PP

2. PenyelenggaraanPendidikan
Tinggi Pertanian

3800 orang MahasiswaSTPP.

3. FasilitasiPendidikanFormal

S2 dan S3 BagiAparatur
Pertanian Tinggi Pertanian

300orang PNS Lingkup
Pertanianyangtelah
memenuhi

persyaratan-

persyaratantugas

belajar
4. KetenagaanPendidikan 280 DosenSTPP

19



LaporanTahunanBadanPPSDMP 2017

NO RENCANAKEGIATAN TARGET SASARAN

Tinggi Pertanian
5. PendampinganMahasiswa

STPP dan Perguruan Tinggi
Mitra mencapaiswasemda
pangan

2200orang MahasiswaSTPPdan

Perguruan Tinggi
Mitra

6. PenumbuhanWirausahawan

Muda Pertanian

747 kelompok MahasiswaSTPP,
SiswaSMK-PPdan

Alumni Perguruan
Tinggi

7 PenyenggaraanPendidikan
MenengahPertanian

22037 SiswaSMK-PP

8 KetenagaanPendidikan
MenengahPertanian

110 Guru SMK

C. PELATIHANPERTANIAN

1. JumlahAparaturPertanian
Yang Terlatih

12.619orang Aparaturyang
mengikuti pelatihan
teknispertanian,
pelatihanmanajemen
dankepemimpinan
dan pelatihan
fungsional pertanian
di UPT Pelatihan
Pusat

2. Peningkatankompetensi non
aparatur pertanianmelalui
pelatihan

14.604orang
Pelakuutamadan

pelaku usaha yang
mengikuti pelatihan
teknis pertaniandan
pelatihanmanajemen
kewirausahaan

pertanian.
3. JumlahAparaturdan Non

AparaturPertanian Yang
Disertifikasi

934 orang
Pelakuutamadan

pelaku usaha yang
mengikuti pelatihan
teknis pertaniandan
pelatihanSertifikasi
KompetensiPertanian

4. UPT Pelatihan yang
TerfasilitasiSaranadan

PrasaranaPembelajaran

10 unit UPT Pelatihan.

5. Peningkatan Kapasitas
KelembagaanPelatihan
Pertanian

1 unit P4S

6 JumlahLayananInternal
Overhead 658 unit UPT Pusat

7 JumlahLayananPendidikan
dan Pelatihan 186 unit UPT Pusat

D. DUKUNGAN MANAJEMENDAN DUKUNGANTEKNISLAINNYA

1. Penyediaandokumen
Perencanaan,Perundang-
undangan.Kepegawaiandan

104 dokumen dukunganmanajemen
dan dukungan teknis
lainnyakegiatan
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NO RENCANAKEGIATAN TARGET SASARAN

Rumah Tangga. Keuangan
dan Perlengkapanserta
Evaluasi,Pelaporandan
Kehumasan

kesekretariatan

BPPSDMP

C. Realisasi Anggarandan Kegiatan

1. RealisasiAnggaran

Realisai anggaranBadan PPSDMP tahun 2017 yaitusebesar

92,37%, dengan rincian realisasi per kegiatan utama ditampilkan

padaTabel5.

Tabel5.

RealisasiAnggaranBadanPPSDMPTahun2017

NO KEGIATAN PAGU REALISASI %

1. Pemantapan Sistem
PelatihanPertanian

214.393.190.000 207.895.363.802 96,97

2. Pemantapan Sistem
PenyuluhanPertanian

571.456.860.000 516.139.531.920 90,32

3. Dukungan Manajemen
dan Dukungan Teknis
Lainnya Badan
Penyuluhan dan
Pengembangan SDM
Pertanian

69.674.038.000 58.557.824.520 84,05

4. PendidikanPertanian
351.886.362.000 332.716.134.449 94,55

Total 1.207.410.450.000 1.115.308.854.691 92,37

1) PusatPelatian Pertanian

RealisasianggaranpadaPusatPelatianPertaniantahun2017

mencapaiRp208.313.329.376,-(97,16%) dari pagu sebesar

Rp. 214.393.190.000,-. Realisasi tertinggi terdapat pada

Peningkatan kapasitas kelembagaan pelatihan pelatihan

sebesar99,68%, sedangkanrealisasi terendahterdapatpada

Jumlahaparaturdan nonaparaturpertanianyang disertifikasi

sebesar 84,66%. Secara rinci realiasi Anggaran Pusat
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Pelatiahan Pertanian pada tahun 2017 dapat dilihat pada

Tabel. 6 berikut:

Tabel.6 RealisasiAnggranPusatPelatian

PertanianTahun2017

NO URAIAN PAGU REALISASI %

1 JumlahAparaturyang terlatih
32.891.845.000 30.911.534.507 93,98

2 Jumlahnon aparaturpertanian
yangterlatih

38.058.024.000 37.932.936.000 99,67

3 Jumlahaparaturdan non
aparaturpertanianyang
disertifikasi

2.725.695.000 2.307.460.010 84,66

4 Jumlah UPT pelatihan yang
terfasilitasisaranadan

prasaranapembelajaran 89.827.771.000 87.900.483.112 97,85

5 Peningkatankapasitas
kelembagaanpelatihan
pelatihan

200.000.000 199.360.000 99,68

6 Jumlahlayananinternal
overhead

15.883.848.000 15.437.031.769 97,19

7 Jumlah layanan pendidikan
dan pelatihan 34.806.007.000 33.624.524.578 96.61

TOTAL 214.393.190.000 208.313.329.376 97,16

22



PaguRp (000)

90.000.000

80.000.000

70.000.000

60.000.000

50.000.000

40.000.0003^89^

30.000.000

20.000.000

10.000.000

0

LaporanTahunanBadanPPSDMPI 2017

89.827.771

Gambar6. RealisasiAnggranPusatPelatian
PertanianTahun2017

2) PusatPenyuluhanPertanian

Realisasianggaran pada Pusat Penyuluhan Pertanian tahun

2017 mencapai Rp. 516.139.531.920,- (90.32%) dari pagu

sebesar Rp. 571.456.860.000,-. Realisasi tertinggi terdapat

pada Penyusunandan Perbanyakan Informasi dan Materi

Penyuluhan Pertanian sebesar 97.68%, sedangkan realisasi

terendah terdapat pada BOP Penyuluh Pertanian PNS sebesar

82.32%o. Secara rinci realiasi Anggaran Pusat Pelatiahan

Pertanian pada tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel. 7 berikut:
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Tabel.7

RealisasiAnggranPusatPenyuluhan

PertanianTahun2017

No
RENCANAKEGIATAN

PAGU REALISASI %

1. FASILITASIKELEMBAGAANPETANI

a SekolahLapangMendukung
UPSUS

25.509.690.000 24.073.932.900 94.37

a PengembanganKelembagaan
Ekonomi (KEP)

1.495.000.000 1.314.345.000 87.92

c Pengawalandan
PcndampinganAPBN-P

24.480.000.000 21.920.242.000 89.54

2. FASILITASKETENAGAANPENYULUHAN.

a BOP PenyuluhPertanianPNS 108.696.000.000 89.477.541.505 82.32

b Honordan BOP THL-TBPP 270.175.450.000 245.046.572.000 90.70

c Penas 6.393.350.000 5.777.873.508 90.37

3. FASILITASPEMANTAPANSISTEMPENYULUHANPERTANIAN

a Penyusunandan Perbanyakan
Informasi dan Materi

PenyuluhanPertanian

1.342.076.000 1.310.909.800 97.68
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Gambar7. RealisasiAnggranPusatPenyuluhan
PertanianTahun2017

3) DukunganManajemendan DukunganTeknisLainnya

Anggaran Sekretariat Badan PPSDMP pada tahun anggaran

2017 adalah Rp.69.674.038.000. Anggaran pada

SekretariatBadan terbagipadabeberapabagian,yaitu Bagian

Perencanaan, Bagian Umum, Bagian Keuangan, Bagian

Evalap, Layanan Internal{Overhead), dan Layanan

Perkantoran. Pembagian anggaran sekretariat Badan secara

rinci dapatdilihat pada tabel 8.

Tabel.8

PaguAnggaranSekretariatBadanPPSDMPTahun2017

NO. KETERANGAN PAGU

1 BagianPerencanaan 22.776.692.000

2 BagianUmum 5.699.874.000

3 Bagian Keuangan Dan Perlengkapan 7.253.109.000

4 Bagian Evaluasi danPelaporan 5.810.675.000
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NO. KETERANGAN PAGU

5 LayananInternal (Overhead) 1.201.400.000

6 LayananPerkantoran 26.932.288.000

TOTAL 69.674.038.000

RealisasianggaranSekretariatBadan PPSDMPtahun 2017

mencapaiRp. 58,254,580,287,-(83.61%) dari pagu sebesar

Rp. 69,674,038,000,-. Realisasi tertinggi terdapat pada

Bagian Evaluasi danPelaporansebesar95.15%, sedangkan

realisasi terendahterdapatpada Bagian Perencanaansebesar

92.32%. Secararinci realiasi Anggaran Sekretariat Badan

PPSDMP pada tahun 2017dapat dilihat pada Tabel 9.

berikut:

Tabel. 9

RealisasiSekretariatBadanPPSDMPTahun2017

NO. KETERANGAN PAGU REALISAI %

I BagianPerencanaan 12,283,901,000 11,339,940,525 92.32

2 BagianUmum 10,136,088,000 9,538,179,558 94.10

3
Bagian Keuangan dan
Perlengkapan

29,342,113,000 27,561,179,953 93.93

4
BagianEvaluasidan
Pelaporan

5,989,820,000 5,699,275,233 95.15

5
Layanan Internal
(Overhead) 1.201,400,000 1,111,592,818 92.52

6 LayananPerkantoran 26,932,288.000 25,230,686.763 93.68

TOTAL 69,674,038,000 58,254,580,287 83.61
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Gambar8. RealisasiAnggranSekretariatBadanPPSDMP

Tahun2017

4) PendidikanPertanian

Realisasi penyerapan anggaran Puat Pendidkan Pertanian

pada tahun2017yaitu sebesarRp.332.383.982.175(94,46%)

dari paguRp.351.886.362.000,dengan rincian realisasi per

kegiatanutamaditampilkanpada Tabel 10.

Tabel 10.

RealisasiAnggaranPusat PendidikanPertanianTahun2017

No RENCANAKEGIATAN PAGU REALISASI %

1 Kelembagaan Pendidikan
Pertanianyangdifasilitasi dan
dikembangkan

19.355.695.000 17.627.859.386 91,07

2 PenyelenggaraanPendidikan
Tinggi Pertanian

65.180.253.000 61.920.704.111 95,00

3 1 asilitasi PendidikanFormal S2

dan S3 BagiAparaturPertanian
Melalui TugasBelajar 11.836.155.000 11.563.807.653 97,70

4 Ketenagaan Pendidikan Tinggi
Pertanian

8.020.935.000 6.913.408.756 88,19
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5 PendampinganMahasiswaSTPP
dan PerguruanTinggi Mitra
mcncapaiswasembadapangan 29.710.245.000 28.108.302.505 94,61

6 PenumbuhanWirausahawan

Muda Pertanian
12.105.580.000 10.701.172645 88,40

7 PenyelenggaraanPendidikan
MenengahPertanian 33.216.996.000 31.816.233.975 95,78

8 KelenagaanPendidikan
MenengahPertanian 2.252.755.000 2.024.279.229 89,86

9 PendampinganMahasiswaSTPP
dan Perguruanlinggi Mitra
McncapaiSwasembadaPangan
(APBNP)

60.277.729.000 55.580.051.074 92.21

10 KelembagaanPendidikan
Pertanianyang difasilitasi dan
dikembangkan(APBNP) Modal

14.149.706.000 13.646.282.714 96,44

11 LayananPerkantoran 95.778.313.000 92.481.880.127 96,56

TOTAL 351.886.362.000 332.383.982.175 94,46
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Gambar96. RealisasiAnggaranPusatPendidikan
PertanianTahun2017

2. RealisasiKegiatan

Realisasi kegiatan merupakan capaian fisik dari masing-masing

kegiatankinerja kegiatan/outpututamaBadan PPSDMPselama

tahun 2017 dengan cara membandingkan antara realisasi dengan
rencanaatautarget.
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a. PemantapanSistem PenyuluhanPertanian

Capaian Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian

didukungoleh kegiatan-kegiatanyangantaralain:

1) Fasilitasi kelembagaanpenyuluhanpertanian

Pelaksanaan fasilitasi kelembagaan penyuluhan

pertanian (penumbuhan dan pengembanganKEP,

sekolah lapang mendukung UPSUS di tingkat

Kecamatandan penyelenggaraanPENAS).

Gambar10.PembukaanPekanNasional(Penas)Petani-
NelayanXV di StadionHarapan Bangsa,
LhoongRaya,BandaAceh

2) Fasilitasi dan pengembangankelembagaanpetani

Capaian fasilitasi dan pengembangan kelembagaan

petani didukung oleh kegiatan: (a) Penumbuhandan

PengembanganKelembagaanEkonomi Petani; serta (b)

PemberdayaanPetani di SentraProduksiPangan.
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(•ambar 11. Pertemuen Penumbuhan dan

pengembangan kelompok tani dilakukan

melalui pember-dayaan petani untuk

mengubah pola pikir dan memotivasi

pelaku utama dan pelaku usaha di bidang

pertanian.

3) Fasilitasi ketenagaanpenyuluhanpertanian

Fasilitasi bagi penyuluh pertanian didukung dengan

kegiatan: (a) Biaya Operasional Penyuluh Pertanian

PNS; (b) Honorarium dan Biaya Operasional THL-TB

Penyuluh Pertanian selama11 bulan; dan (c)

PemberdayaanPenyuluh Pertanian Swadaya.
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Gambar12. PertemuanBimbinganTeknisBagi
Penyuluh dan Petugas Pengawan dan
PendampinganKegiatanAPBN-P

mmmmQm WW
•fi

\ •
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4) Penyusunandan perbanyakanmateri penyuluhan

Fasilitasi bagi materi penyuluhdalam bentukkegiatan:

(a) Langganan Tabloid Pertanian bagi Penyuluh

Pertanian (provinsi, kabupaten/kota,kecamatan); (b)

Langganan Majalah Pertanian bagi kelembagaan

penyuluhanprovinsi, kabupaten/kotadan kecamatan;(c)

Penyusunandan PenyebarluasanMateri Penyuluhan

tingkat provinsi dan kabupaten/kota;(e) Penyusunan

dan PenyebaranMedia InformasiSpesifikLokasi.

- - —•

fACTOB HNYI8AB T1MBULNYA PlNYAJOl
KdaMunNHrogn
Kunngwtair
Kon** KHrmbabmbntrhh

PENANGANAN DAN PENCKS
l.Gunakanvarietastahansesuai
dengan sebaran ras yang ada <i<
2 Hindaripenggunaanpupuk N
di atasdosrsanjuran.
3.Hindari tanampadi terus-
menerussepanjangtahundengan
varietasyang ana.
<.Sonitasilingkunganharus intensit
karena inangaltematifpathogen
khususnyakelompokrerumputan
sangatpotensialsebagaiinokulum

10Jv

Gambar13. Materi PenyuluhanPertanian
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Perbandingan realisasi kegiatan dengan target sasaran

kegiatan utama PemantapanSistem PenyuluhanPertanian

Tahun2017dapatdilihat padaTabel 11.

Tabelll.

Targetdan RealisasiKegiatanPemantapanSistem
PenyuluhanPertanianTahun2017

NO RENCANAKEGIATAN TARGET REALISAI %

1. FASILITASIKELEMBAGAANPETANI

a Sekolahlapangmendukung
UPSUS

816 unit 816 unit 100

b Pengembangan Kelembagaan

Ekonomi Petani(KEP)
400 unit 380 unit 95

c. Pengawalandan Pendampingan
APBN-P

7.200unit 6.530unit 90.69

2.
FASILITAS KETENAGAAN PENYULUHAN.

a BOP PenyuluhPertanianPNS 24.677orang 20.396Orang 82.65

b Honordan BOP TIIL-TBPP 18.728orang 14.904orang 80

3. FASILITASPEMANTAPANSISTEMPENYULUHANPERTANIAN

a Penyusunandan Perbanyakan
Informasi dan Materi Penyuluhan
Pertanian

568judul 568judul 100

b. RevitalisasiSistemPendidikanPertanian

Capaian kegiatan Revitalisasi Pendidikan Pertanian

didukungoleh kegiatan:

(l)KelembagaanPendidikan Pertanian yang difasilitasi

dan dikembangkan.

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan

KelembagaanPendidikanPertanianyang difasilitasi dan

dikembangkanmeliputi : PenggadaanAlat Olah Data

danKomunikasi.
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Gambar14. SiswaSekolahTinggi Penyuluh

(2)PenyelenggaraanPendidikanTinggi Pertanian.

Untuk mendukung kegiatan Penyelenggaraan

PendidikanTinggi Pertaniandilakukan kegiatansebagai

berikut : (a) Koordinasi Teknis Pendidikan Tinggi

Pertanian;(b) Bimtek Penyempurnaane-LearningSTPP;

(c) ProfesionalismeStaf; (d) PenyusunanProgram dan

Anggaran2018; (e) PenyusunanLAKIN dan LAPTAH;

(f) Administrasi Pendidikan; (g) PenyusunanJurnal

Teknologi dan DokumentasiProfil UPT; (g) Koordinasi

Pimpinan;(h) Pembinaandan PengawalanAnggarandan

KegiatanTahun 2017; (i) Sistem Informasi Pendidikan

Pertanian;(j) SistemInformasi PendidikanPertanian;(k)

Retooling (Permagangan)di PerkebunanKelapa Sawit;

(m) PengembanganKerjasama Dalam Negeri; (n)

PengembanganKerjasamaLuar Negeri; (o) Penyusunan

Renstradan RenjaProgramPendidikan;(p) Penyusunan

SBK Pendidikan2018; (r) PembinaanPenyelenggaraan
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Pendidikan di 6 STPP; (s) PenyusunanBahan Ajar

STPP; (t) PengembanganKarya Inovatif Mahasiswa

STPP; (u) Penerimaan Mahasiswa Baru STPP; (v)

Pembinaan Kemahasiswaandi STPP; (w) Dukungan

Pusat Pendidikan Pertanian Pada Pekan Nasional

Penyuluhan Pertanian 2017; (x) Pengembangan

Kurikulum Pendidikan Tinggi; (y) Penyempumaan

Pedoman STPP; (z) Pendampingan Pendidikan Di

Wilayah PerbatasanTertinggal Terluar Dan Kawasan

PertanianOleh Pusdik.

Gambar15. SiswaSekolahTinggi Penyuluh

(3)Fasilitasi Pendidikan Formal S2 dan S3 Bagi

Aparatur PertanianMelalui TugasBelajar.

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan

Fasilitasi PendidikanFormal S2 dan S3 BagiAparatur

Pertanian Melalui Tugas Belajar, meliputi : a)

PenyusunanRIPTB; (b) Seleksi Calon PesertaTugas
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Belajar; (c) Penetapan Peserta Tugas Belajar; (d)

Bantuan Beasiswa Program Tugas Belajar S2; (e)

Bantuan Beasiswa Program Tugas Belajar S3; (f)

Koordinasi dan Evaluasi Tugas Belajar dengan 10

Perguruan Tinggi; (g) Pembekalan,Pengawalandan

PendampinganTugasBelajarDalamNegeri.

Gambar16. Koordinasidan EvaluasiTugasBelajar
Program SI dan S3 Lingkup Kementerian
PertanianBersamaPerguruanTinggi Mitra

(4)KetenagaanPendidikanTinggi Pertanian

Kegiatan yang dilakukan untuk mendukung kegiatan

Ketenagaan Pendidikan Tinggi Pertanian, meliputi

(a)Transformasi Kelembagaan Pendidikan Tinggi

Pertanian;(b) PengelolaanPangkalanData DIKTI; (c)

PenjaminanMutu Pendidikan;(d) PenghargaanTenaga

PendidikanBerprestasiTahun2017; (e) PenguatanCalon
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Dosen/Dosen Vokasi Pertanian; (f) Penilaian dan

PenetapanAngka Kredit Dosendan PLP Tingkat Ahli;

(g) Fasilitasi Penghargaan Karya Ilmiah Tenaga

Pendidik.

(5)Pendampingan Mahasiswa STPP dan Perguruan

Tinggi Mitra MencapaiSwasembadaPangan.

Untuk mendukungkegiatan PendampinganMahasiswa

STPP dan Perguruan Tinggi Mitra Mencapai

SwasembadaPangandilakukan kegiatansebagaiberikut

: (a) Honorarium Kegiatan PendampinganMahasiswa;

(b) Honorarium - Pengawalan PendampinganPusat

Pendidikan (APBN-P); (c) Rapat Koordinasi; (d)

Training of Master Trainer; (e) Pendampingandan

Pengawalan(Monev); (f) Workshop Llasil Pengawalan;

(g) PenyusunanLaporan;(h) Kuliah Umum.

Gambar17. Gelar BimtekPendampingan
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(6) PenumbuhanWirausahawanMuda Pertanian

Untuk mendukungkegiatanPenumbuhanWirausahawan

Muda Pertaniandilakukan kegiatansebagaiberikut : (a)

Regenerasipetanimelalui PenumbuhanWirausahaMuda

Pertanianoleh MahasiswaSTPP, Siswa SMK-PP, dan

Alumni Perguruan Tinggi Mitra; (b) Workshop

Penumbuhan Wirausahawan Muda Pertanian; (c)

PenetapanCalon WirausahawanMuda Pertanian; (d)

PenetapanCalon WirausahawanMuda Pertanian; (e)

Pekan Inovasi Penumbuhan Wirausahawan Muda

Pertanian; (f) Pertemuan Koordinasi Awal - Tahap

Penyadaran(CF-SKR); (g) PertemuanSeleksi Minat -

TahapPenyadaran(CF-SKR); (h) Bimtek PesertaLulus

Ujian Seleksi Minat - Tahap Penyadaran(CF-SKR); (i)

PemaganganPesertadi Pelaku Usaha Sukses- Tahap

Penyadaran (CF-SKR); (j) Pemagangan Peserta di

PelakuUsahaSukses- TahapPenyadaran(CF-SKR); (k)

Pembinaandan Pengkajian- Tahap Penyadaran(CF-

SKR); (1) Pembinaan dan Pengkajian - Tahap

Penyadaran(CF-SKR); (m) Start Up Usaha - Tahap

Penumbuhan(CF-SKR); (n) Evaluasi Kegiatan - Tahap

Penumbuhan(CF-SKR).
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Gambar18. Program PenumbuhanWirausaha
Muda Pertanian( 21 Desember2017)

(7)PenyeIenggaraanPendidikanMenengahPertanian

Untuk mendukung kegiatan Peningkatan Kapasitas

SDM Pertanianmelalui Pendidikan MenengahPertanian

dilakukan kegiatan meliputi : (a) Pembinaan

PenyelenggaraanPendidikan, PengawalanUjian dan

Wisuda di SMK-PP; (b) PembinaanGenerasi Muda

Melalui SakaTarunabumi;(c) PertukaranGuru Ke Luar

Negeri; (d) PeningkatanKompetensi Generasi Muda

Bidang Tanaman Pangan dan Hortikultura; (e)

Peningkatan Kompetensi Generasi Muda Bidang

Peternakandan KesehatanHewan; (f) Karya Inovatif

SiswaSMK-PP;(g) WorkshopPembinaanPesertaDidik;

(h) KoordinasiTeknis PendidikanPertanian;(i) Bantuan

PraktekSiswaSMK-PP.
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Gambar19. SMK-PPN LingkupBadanPPSDMP

(8)KetenagaanPendidikanMenengahPertanian

Untuk mendukung kegiatan Ketenagaan Pendidikan

MenengahPertaniandilakukankegiatansebagaiberikut :

(a) Pendampingan dan Pengawalan Transformasi

Pendidikan Menengah; (b) PenguatanPengembangan

dan Karya Ilmiah Guru; (c) Penguatan Manajemen

Kepala Sekolah/Guru; (d) Penilaian dan Penetapan

Angka Kredit Guru dan PLPTingkat Terampil; (e)

PembinaanPenerapanTeachingFactory.
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Gambar20. Lahan PraktekSISWASMK-PPN

Perbandinganrealisasi kegiatan dengan target sasaran

Revitalisasi Pendidikan Pertanian secara ringkas

ditampilkanpada Tabel 12.

Tabel 12.

Target dan RealisasiKegiatanRevitalisasiPendidikan
PertanianTahun2017

NO RENCANAKEGIATAN TARGET REALISASI %

1. KelembagaanPendidkan
Pertanianyangdifasilitasi
dandikembangkan

9 unit 9 unit 100

2. PenyelenggaraanPendidikan
Tinggi Pertanian 3800 orang 3800orang 100

3. Fasilitasi PendidikanFormal

S2 dan S3 BagiAparatur
PertanianTinggi Pertanian

300orang 300 orang 100

4. KetenagaanPendidikan
Tinggi Pertanian 280 orang 280 orang 100

5. PendampinganMahasiswa
STPPdan Perguruanlinggi
Mitra mencapaiswascmda
pangan

7.600 orang 7658orang 100,76

6. Penumbuhan

WirausahawanMuda

Pertanian

747 kelompok 747 kelompok 100

7 PenyenggaraanPendidikan
MenengahPertanian 22037 24543 111

8 KetenagaanPendidikan
MenengahPertanian 110 110 100
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c. PemantapanSistemPelatihanPertanian

Capaian kegiatan utama PemantapanSistem Pelatihan

Pertaniandidukungoleh beberapakegiatan,yaitu:

1) PeningkatanKompetensiSDM Pelatihan Pertanian

(orang), terdiri dari pelatihan bagi aparatur dan non

aparatur.

a) Pelatihanbagi aparaturpertanianmelalui peltihan:

(1) Peltihandalam Jabatan(PeltihanKepemimpinan,

Peltihan Prajabatan,Peltihan Administrasi dan

Manajemen, Peltihan FungsionalRumpun Ilmu

HayatPertanian);

(2) Peltihan Teknis Pertanian mendukung

komonditas prioritas (Teknis TanamanPangan;

Teknis Perkebunan;Teknis Hortikutura; Teknis

Mendukung Nilai Tambah dan Daya Saing

Pertanian).

b) Pelatihanibagi nonaparaturpertanianmeliputi

pelatihan:

(1) PeltihanKewirausahaan;

(2) PeltihanTeknisPertanianmendukung

komonditasprioritas;

(3) Pelatihan Manajemen dan Kewirausahaan (Agri

Training Camp).
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Gambar21 .PelatihanTeknisTematikNonAparatur

Gambar22. Diklat TeknisAgribisnisKelapa Savvit

2) SertifikasiProfesiBidangPertanian

Sertifikasi Profesi Bidang Pertanianmerupakanproses

pemberian sertifikat yang dilakukan secara sistematis

dan objektif melalui uji kompetensi sesuai dengan
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setandarkompetensikerja nasional Indonesia(SKKNI)

standarInternasionaldan standar.Sertifikasi kompetensi

dimaksudkan untuk memberikan pengakuan dan

penghargaan kompetensi, serta jaminan dan

pemeliharaan kompetensi, untuk mewujudkan sistem

sertifikasikompetensiyangberkualitas.

Gambar23. PenyusunanStandarKompetensiKerja
Nasional Indonesia (RSKKN) Bidang
BudidayaKakao
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Gambar24. Konsensus Kerangka Kualifikasi
Nasional Indonesia (KKNI) Bidang
Perunggasan

3) LayananInternal (Overhead)

Layanan Internal (Overhead) merupakan Fasilitasi

prasarana dan sarana pembelajaran kelembagaan

pelatihanditujukan padaUPT PelatihanPertanianPusat,

yang ditujukan untuk pengembanganlaboratorium,Pusat

InkubatorAgribinis (PIA), dan rehabiliitasigudang.

4) LayananPendidikandan Pelatihan

LayananPendidikandan PelatihanmerupakanFasilitasi

kegiatanoperasionalpadaKegiatanPemantapanSistem

Pelatihan Pertanian (PSPP), yang ditujukan untuk

mendukungdanmemperlancaroperasional.

5) Fasilitasi dan klasifikasi kelembagaanpelatihan

petani(P4S)

Fasilitasi kelembagaanpelatihanpetani (P4S) didukung

oleh kegiatan:
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(a) PenghargaanP4SBerprestasi;

(b) PenguatanKelembagaan;

(c) PemberdayaanSDM melalui Peltihanbagi Petanidi

P4S.

Gambar24. PengembanganPetaniMuda yang
Berjiwa Wirausaha (entrepreneur)
Mclalaui Pelatihan Pertanian dan

PedesaanSwadaya(P4S)
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6) PemberdayaanSumberDaya Manusiapertanian

diwilayah perbatasanmelalui replikasi READ

Program READ bertujuan untuk memperbaiki mata

pencariankaum miskin perdesaansecaraberkelanjutan,

adapuntujuan yanghendakdi capai adalahpertumbuhan

ekonomi yang berkelanjutan,dan perbaikanpengelolaan

sumberdaya alam di 30 (tiga puluh ) desasasarandi

provinsi KalimatanBarat danprovinsi NTT.

Perbandinganrealisasi dengan target sasarankegiatan

utama Pemantapan Sistem Pelatihan Tahun 2017,

disajikanpadaTabel9.

Tabel 13.

Targetdan RealisasiKegiatan
PemantapanSistemPelatihanPertanianTahun2017

NO RENCANAKEGIATAN TARGET REALISASI %

1. Jumlali AparaturPertanian
YangTerlatih 12.619orang 12.674orang 100,44

2. Peningkatankompetensinon
aparatur pertanianmelalui
pelatihan

14.604orang 14.556orang 99,62

3. JumlahAparaturdan Non
AparaturPertanianYang
Disertifikasi

934 orang 905 orangg 96,80

4. UPT Pelatihanyang
TerfasilitasiSaranadan

PrasaranaPembelajaran
10 unit 10 unit 100,00

5. PeningkatanKapasitas
KelembagaanPelatihan
Pertanian

1 unit 1 unit 100,00

6 JumlahLayananInternal
Overhead

658 unit 658 unit 100,00

7 JumlahLayananPendidikan
dan Pelatihan

186 unit 187 unit 100,54

d. DukunganManajemendan DukunganTeknisLainnya

Capaian kegiatan utama Dukungan Manajemen dan

Dukungan Teknis Lainnya didukung oleh beberapa

kegiatan,yaitu:
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1) Bagian Perencanaan Bagian Perencanaan bertugas

melaksanakan penyusunan rencana dan program

peningkatan penyuluhan, pendidikan dan pelatihan

pertanian. Dalam melaksanakan tugas, Bagian

Perencanaanmenyelenggarakanfungsi: (a) penyiapan

penyusunan rencana dan program, (b) program

kerjasama;dan (b)penyiapanpenyusunananggaran.

2) Bagian Keuangan danPerlengkapanBagian Keuangan

dan Perlengkapan mempunyai tugas melaksanakan

urusan keuangandan perlengkapan.Dalam 3 Renstra

SecretariatBadanPPSDMP2015-2019melaksanakan

tugas, Bagian Keuangan dan Perlengkapan

menyelenggarakan fungsi: (a) pelaksanaan urusan

perbendaharaan,penerimaannegarabukanpajak (PNBP),

dan penyiapanpengujiandan penerbitansurat perintah

membayar(SPM); (b) pelaksanaanurusanakuntansidan

verifikasi anggaran; dan (c) pelaksanaan urusan

perlengkapan.

Gambar25. WorkshopLaporan Keuangandan
Barang Milik Negara SemesterII TA
2017
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3) Bagian Umum Bagian Umum mempunyai tugas

penyusunanrancanganperaturan perundang-undangan,

evaluasidan penyempumaanorganisasidan tatalaksana,

serta pengelolaanurusan kepegawaian,tata usahadan

rumah tangga. Dalammelaksanakantugas, Bagian

Umum menyelenggarakan fungsi: (a) penyiapan

penyusunanrancanganperaturan perundang-undangan,

evaluasidan penyempumaanorganisasidan tatalaksana;

(b) pelaksanaan urusan kepegawaian; dan (c)

pelaksanaanurusan tata usaha danrumahtangga.

Gambar26. PertemuanSistemInformasi

Manajemen Kepegawaian Lingkup
BadanPPSDMP

4) Bagian Evaluasi dan Peiaporan Bagian Evaluasi dan

Peiaporanmempunyaitugasmelaksanakanpengumpulan,

pengolahan,dan penyajiandata-informasisumberdaya

manusia dan ketenagakerjaanpertanian, penyiapan

evaluasi dan peiaporan, serta pelaksanaanhubungan
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masyarakatdan informasi publik. Dalam melaksanakan

tugas, Bagian Evaluasi danPeiaporanmenyelenggarakan

fungsi: (a) penyiapan data, penyiapan analisis,

pemantauandan evaluasi pelaksanaanprogram; (b)

penyiapan laporan pelaksanaankegiatan dan tindak

lanjut hasil pengawasandi bidang penyuluhan dan

pengembangansumberdaya manusiapertanian;dan (c)

penyiapan pelaksanaan hubungan masyarakat dan

informasi publik, serta urusan perpustakaan.

Gambar27. RapatPimpinanBadanPPSDMP
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Gambar28. PertemuanRekonsiliasidan

Konsolidasi Monitoring Evaluasi
Lingkup BadanPPSDMPTahun2017

Gambar29. WorkshopMedsosTahun2017
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5) Kelompok Jabatan Fungsional Kelompok Jabatan
Fungsionalmempunyaitugasmelakukankegiatansesuai
dengan jenjang jabatan fungsional masing-masing
berdasarkanperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Secara rinci realisasi pelaksanaankegiatan Dukungan
Manajamen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan
PPSDMPselamaTahun2017tersaji pada Tabel 10.

Tabel 14.

Target dan RealisasiDukunganManajemendan
DukunganTeknisLainnyaBadanPPSDMPTahun2017

No. RencanaKegiatan
Target Realisasi %

1. Perencanaan Program,
Kegiatan, Anggaran, dan
Kerjasama Penyuluhan dan
Pengembangan SDM
Pertanian (dokumen)

39 39 100,00

2. Dokumen Keuangan dan
Perlengkapan Yang
Dihasilkan

24 24 100,00

3. Dokumen Perundang-
undangan, Kepegawaian
danRumahTanggayang
dihasilkan

13 13 100,00

4. DokumenDatadan

Evaluasi, Peiaporan,
Kehumasandan

Perpustakaanyang
dihasilkan

21 21 100,00

Total (dokumen) 97 97 100,00
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BAB IV.

PERMASALAHANDAN UPAYATINDAK LANJUT

A. Permasalahan

Beberapa permasalahanyang terjadi dalam penyelenggaraan
programdankegiatanBadan PPSDMPpada tahun 2017 adalah
padamasing-masingkegiatanutamasecararinci dapatdiuraikan
sebagaiberikut:

1. PusatPenyuluhanPertanian

Dalam penyelenggaraanPenyuluhanPertanian selama tahun
2017, permasalahanyang dihadapi dalam pemantapansistem
penyuluhan pertanian sebagai berikut:

1) BelumOptimalnyaSistem Penyuluhan

Belum optimalnya sistem penyuluhanpertaniantersebut,
antaralain disebabkanoleh berbagaipersoalan,yaitu: (a)
kebijakan dibidang penyuluhan pertanian belum
sepenuhnyaterjabarkan sampai dengan lapangan, (b)
kurangnya sosialisasi dan advokasi terhadap regulasi
penyelenggaranpenyuluhan pertanian, (c) rendahnya
sinergitasantaradinasteknis,kelembagaanpenyuluhandan
BPTP, (d) belum optimalnyadukunganpemerintahdaerah
dalam penyelenggaraanpenyuluhan, baik di tingkat
provinsi maupundi tingkat kabupaten/kota,dan (e) belum
optimalnya peran kelembagaanpenyuluhan di setiap
tingkatan wilayah.

2) BelumOptimalnyaPenyelenggaraanPenyuluhan
Pertanian

Penyelenggaraan penyuluhan pertanian belum
optimalsehinggabelum mampumewujudkanpelakuutama
dan pelaku usaha yang profesional, kreatif,
inovatif,berorganisasibisnis,danberwawasanglobal dalam
rangka meningkatkankemandirianpangan,nilai tambah,
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ekspor, dan kesejahteraan petani.Penyelenggaraan
penyuluhan pertanian belum optimal, antara lain

disebabkan oleh (a) belum optimalnya kapasitas
kelembagaanpenyuluhanpertaniandi tingkat kecamatan
(BP3K), (b) rendahnya kapasitas petani, (c) belum
optimalnyajumlahdankompetensipenyuluhpertanian,(d)
belum optimalnya dukungansaranadan prasaranaserta
pembiayaandalampenyelenggaraanpenyuluhanpertanian,
dan (e) belum optimalnya diseminasi teknologi melalui
berbagaisalurandan media.

3) RendahnyaLuasKepemilikanLahan Petani

Salahsatu isupentingyangterkait denganalokasi lahandi
Indonesiayaiturendahnyakepemilikanlahanoleh sebagian
besarpetani(54%)denganluasgarapankurangdari 0,5 ha,
sehinggaakan sulit untuk mencapai skala usaha yang
ekonomis.

4) TerbatasnyaAksesibilitasPetaniterhadapPermodalan,
InformasidanTeknologi

Sebagianbesarpetani masih mengalamikesulitan dalam
mengaksespermodalanusaha, informasi, teknologi dan
infrastruktursehingga mengakibatkanrendahnya
produktivitas. Kondisi ini berdampak pada sulitnya
pengembangan/perluasanagribisnis.

5) Jumlah dan Kompetensi Tenaga Penyuluh Belum
Memadai

JumlahPenyuluhPertanianPNS yangadamasihjauhdari
kebutuhan pelayananpenyuluhan yaitu satu desa satu
penyuluh,sepertiyangdiamanahkanoleh Undang-Undang
Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan
PemberdayaanPetani. Saat ini Penyuluh PertanianPNS
yang mendekati usia pensiun mencapai 49%. Penurunan
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jumlah penyuluh iniakan berpengaruhpada jangkauan
jumlah petani yang difasilitasi. Rendahnyainsentif bagi
penyuluhdan adanyatawaranjabatanlain seiring dengan
penerapanotonomi daerahmenyebabkanbanyakpenyuluh
yang beralih status/jabatan.

6) BelumBerkembangnyaKemitraanUsahaantara Pelaku
Utama denganPelakuUsaha

Kemitraan usahaantarapelaku utama dan pelaku usaha
belum optimal, sehingga hasil usahatani belum

maksimal.Pelakuutamadan pelakuusahapadaumumnya
masih berusahasecaraindividual, belum mengarahpada
bentukbadanusaha.Dengankondisi ini, petaniakansulit
mengembangkan jejaringkerjasama usaha dan
pengembanganusaha.

7) LambatnyaAlih Teknologi danInformasi
Latar belakang pendidikan petani yang rendah
mempengaruhi tingkat adopsi teknologi dan
informasi.Petanidengantingkat pendidikan rendah pada
umumnya memiliki dasar pengetahuanyang kurang
memadai untuk mencerna informasi atau

pengetahuan,karena kurang mampu mengakses
informasi.Kondisi ini menyebabkanhilangnya peluang
usahayangmenguntungkanbagipetani.

8) RendahnyaKapasitasPetani dalam Kewirausahaan

Pemahaman petani dalamaspekkewirausahaanmasih
terbatas, antara lain kemampuan untuk melihat dan
meresponpeluangpasar,menyusunrencanausahakegiatan
(RUK), dan memenuhipermintaaanpasar.Kelemahanini
menyebabkansebagianbesarbaru sekedarmenjual hasil
komoditas tanpa melakukan perlakuan khusus untuk
meningkatkannilai tambah, meningkatkanskala usaha,
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serta kehilangan kesempatan untuk memaksimalkan
pengembanganusahadanpendapatandari komoditasyang
dihasilkannya.

9) RendahnyaKapasitasKelembagaanPetani
Lemahnya kapasitas kelembagaanpetani menyebabkan
pelaksanaan fungsinya belum optimal, sehingga
mengakibatkan posisi tawar rendah dan sulit melakukan
kemitraanusahadenganpelakuusaha.

10) BelumBerkembangnyaKelembagaanEkonomiPetani
Sebagianbesarkelembagaanpetani dalam berusahatani
masihbersifat individual, belumberorientasipasar.Banyak
kelembagaanpetani (gapoktan/kelompoktani) yang belum
mau dan/ataumampu berkembangmenjadi kelembagaan
ekonomi petani, karena umumnya jiwa kewirausahaan
petani yang masih rendah. Demikian juga kemampuan
manajerialdankepemimpinansertaorganisasibisnismasih
rendah.

2. PusatPendidikanPertania

Beberapa permasalahanyang terjadi dalam pelaksanaan
kegiatanPusatPendidikanPertanianpadaTahun 2017 adalah
meliputi:

1) Tidak terserapnyaanggaransesuai target otimal (100%)
antara lain karena belum optimalnya koodinasi antara
penanggungjawabteknis;

2) Belum sempurna dokumen pendukung pelaksanaan
kegiatan dan anggaran (TOR, RAB, dan Lain-lain)
sehinggamenghambatprosespelaksanaankegiatan dan
realisasi serapan anggaran;

3) Pembinaanmanjemendi administrasikeuangankegiatan
terkadang tidak segera diselesaikanbersama dengan
selesainyapelaksanaankegiatansehinggamengakibatkan
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terlambatnyapenyelesaianadministrasikeuangan;
4) Pelaporan-pelaporankegiatanyang tidak langsungdibuat

sehingalambatnyadalampenyusunanlaporankegiatan;
5) Terjadinya perubahan kebijakan antara lain adanya

perubahanoutput dan saving jadi disesuaikandengan
anggaran.

3. PusatPelatihan

1) Jumlahdankualitas,khususnyakapasitasdankompetensi,
widyaiswaradantenagakediklatanmasihbelummemadai;

2) Dukunganprasaranadansaranakediklatan(asrama,kelas,
laboratorium,saranapraktek)belumoptimal;

3) Efektivitaspelaksanaankegiatanpelatihanmasihrendah;
4) Standarisasi mutu layanan kediklatan berdasarkan ISO

belumterpenuh.

4. DukunganManajemendanDukunganTeknis Lainnya
1) Penerapane-planning dalam perencanaanprogramdan

anggaranmasihbelumkonsisten;

2) Kualitaspelayananketerbukaaninformasipublik belum
prima;

3) Efektivitas dan akuntabilitaskegiatan,serta
pengendalianinternal masih rendah;

4) Perencanaandanpelaksanaanpengembanganpegawai
belumsepenuhnyaoptimaldanberkesinambungan;

5) Pelaksanaankegiatan belum sepenuhnyamengacupada
jadwal yang telahditetapkan,sehinggahasilnyabelum
optimal.

B. UpayaTindakLanjut

Dalam rangka mengatasi berbagai permasalahandan kendala
tersebut akan ditempuh upaya sebagai berikut:
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1. PemantapanSistemPenyuluhanPertanian

a. Meningkatkankoordinasidenganinstansi terkait sehingga

program/kegiatan menjadi sejalan / sinkron;

b. Pelaksanaankegiatan di masa yang akan datang agar
disesuaikandenganjadwal kalendertanam;

c. Pada tahun-tahun mendatang diharapkan tidak terjadi revisi

anggaran serta renja tingkat pusat sehingga kegiatan dapat

dilaksanakanpada awal tahun atau di bulanJanuari dan

sesuai target/waktu yang telah ditetapkan;

d. Pada tahun-tahun mendatang adanya kegiatan APBNP tidak

akan mengganguatau merubah kegiatan APBN yang
sedangberjalan;

e. Diharapkan adanya tambahan personil baik PNS ataupun

THL di dearahagarkegiatandapatterlaksanasesuaidengan
yangdiharapkan;

f. Padatahun-tahunmendatangdiharapkanpara pelaksana
kegiatan mengikuti ROK atau jadwal palang yang telah
disepakati.

g. Melakukan koordinasi antara Dinas Teknis dengan

BakorluhdalampenentuanCP/CL ;

h. PengangkatanTHL-TB PPmenjadipegawaiAparaturSipil

Negara (ASN) dan memberdayakan penyuluh pertanian

swadaya dalam pengawalan dan pendampingan di lokasi
sentraproduksipangan;

i. Melakukan optimalisasi data system manajemen

penyuluhan pertanian (SIMLUHTAN) yang meliputi data

kelembagaan petani (Poktan dan Gapoktan), kelembagaan
penyuluhan (Bakorluh, Bapelluh dan BPP Kecamatan) dan

ketenagaan penyuluhan (PNS,THL-TBPP,danswadaya).

2. PemantapanSistemPendidikanTinggi Pertanian

a. Proses transformasi kelembagaan pendidikan STPP

menjadi Politeknikdilanjutkanpadatahun 2017;

b. Revitalisasi pendidikan menengah pertaanian dengan llebih
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memperhatikan kebutuhan pasar (demnd driven) di tahun
2017;

c. Penataan guru dan dosen sesuai dengan kualifikasinya;

d. Adanya peningkatan profesionalisme guru dan dosen
melalui pendidikan,pelatihan,magang,studibanding,dan
pertemuanlainnya;

e. Meningkatkan koordinasi dengan lintas sektor bidang
pendidikanpertanian;

f. Melengkapisarana dan prasarana pendidikan di UPT.

3. PendidikanMenengahPertanian

a. Meningkatan sosialisasi keberadaanSekolah Menengah

Kejuruan Pertaniankepadamasyarakatserta merangkul
SMK Pertanianyang ada diKementerianPendidikandan

Kebudayaan

b. Pembangunandan rehabilitasi saranaprasarana,seperti
kelas, laboratorium dan sarana lainnya, yang mendukung

penambahankompetensikeahlian;

c. Kerjasamadengan Lembaga Pendidikan dalam rangka

pemenuhan tenaga pendidik yang kompeten serta

mengusulkan tambahan tenaga pendidik yang kompeten

d. Perlunya fasilitasi dalam mengamankan aset SMK-PP.

4. PemantapanSistemPelatihanPertanian

a. Kualitas tenaga kediklatan (Widyaiswara sebagai fasilitator,

Penyuluh Pertanian PNS dan Swadaya, dosen serta praktisi)
masih perlu ditingkatkan secara berjenjang melalui diklat

kompetensi dan sertifikasi, serta kemampuan penguasaan

Bahasa Inggris, sehingga kemampuan mentransfer

pengetahuankepadapesertadiklat lebih variatif, inovatif,

dan efektif, serta mampu bersaing dalammenghadapi
MasyarakatEkonomiASEAN tahun2017;
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b. PelaksanaanIKL dan AKL perlu ditingkatkankualitasnya,
sehingga diklat yang dilaksanakan dapat memenuhi

kebutuhanpesertaDiklat dan efektif;

c. Kurikulum diklat perlu disesuaikan dan dipaduserasikan

dengan jenis Diklat sesuai IKL dan AKL dalam mendukung

peningkatan produksi 7 komoditas strategis, agaroutput dan

outcome dapat tercapai secara efektif dan dapat diterapkan.

5. DukunganManajemenDanDukunganTeknisLainnya.

a. Perencanaan kegiatan dan anggaran yang antisipasi

dalam menghadapi adanya kebijakan penghematan;

b. Melakukan upaya pengendalian Pengelolaan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) yang masih

terdapat kelemahan dalam pencatatan dan

penatausahaanPNBPpadasatkerBadanPPSDMP;

c. Renstra, RKT dan PK perluditelaah kembali dan

disinkronkandalamLAKIP;

d. Memperkaya analisis hasil evaluasi pelaksanaan

kegiatan sehingga dapat memberikanpenjelasan/alasan

strategis faktor keberhasilan atau kegagalan dan

memberikanrekomendasiatauusulanperbaikan;

e. Melakukan pemantauan PK secara periodik dan

mengoptimalkan koordinasi, sinkronisasi antara bagian

yang menanganiperencanaan,bagianyang menangani

evaluasidan peiaporan

f. Dalam rangka mengoptimalkanpelaksanaan Sistem

PengendalianIntern di Lingkup BPPSDMPdan UPT,

maka direkomendasikan agar 1) Meningkatkan kinerja

Tim Satlak PI; 2) Perlu adanya"knowledge sharing"

tentang SPI dengan melibatkan narasumberdari luar

sepertiTim PembinaSPI (Itjen, BPK, BPKP); 3) Perlu

sosialisasidan forum-forum denganmelibatkanseluruh

pegawai; 4) Memasukkan kinerja satlak PI dalam
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kontrak kinerja pimpinan/ Sasaran Kerja Pegawai (SKP)

g. Dalam rangka mengoptimalkan proses penyelesaian

tindak lanjut hasil pemeriksaan Lembaga Auditor (Itjen,

BPK, BPKP) direkomendasikan agar: (1) penelusuran

kerugian negara pada satker baru melalui forum

pertemuan dengan pendampingan Itjen Kementan dan

BPKP Pusat; (2) mengirimkan suratpemberitahuan

kepadaGubernur/Bupati/Walikotauntuk memfasilitasi

penyelesaian temuan Kerugian Negara pada Satker

Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan yang sulit

ditindaklanjuti; (3) pembinaan melalui kegiatan

kunjungan pada satker yang terdapat temuan yang

belum tuntas; (4) membuat surat edaran Kepala Badan

kepadapimpinansatker tentangtemuan- temuanbaik

secara administrasi maupun teknis untuk dapat segera

menindaklanjutihinggatuntas; (5)sosialisasike satker

tentang peraturan j angka waktu penyelesaianhasil

pemeriksaan; (6) memberikan saran ke satker lingkup

Badan PPSDMPtentangpenetapansanksi administrasi

berdasarkan UU No. 15 Tahun 2004 kepada penyebab

kerugian negara atau instansi dan pimpinan satkernya

yang tidak maumembantu/berupayauntuk penagihan

ataupenyelesaiankerugiannegaratersebut.

h. Dilakukan pelaksanaan Pengendalian Intern lingkup

Badan PPSDMP secara periodik, dimulai dengan

penetapandan pengukuhanSatlak,sosialisasimaturitas,

dan gratifikasi, supervisidan pembinaan;
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BABV

PENUTUP

Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian memiliki

fungsi ekonomi dan fungsipendidikan.Tahun 2017, fungsi tersebut

diwujudkan melalui Program Peningkatan Penyuluhan, Pendidikan

dan Pelatihan Pertanian serta Program Pendidikan Menengah

Pertanian. Kegiatan utama yang dilaksanakan meliputi: (1)

Pemantapan Sistem Penyuluhan Pertanian; (2) Revitalisasi

Pendidikan Pertanian; (3) Pendidikan Menengah Pertanian; (4)

Pemantapan Sistem Pelatihan Pertanian; serta (5) Dukungan

ManajemendanDukunganTeknis Lainnya.

Realisasi serapan anggaran program dan kegiatan Badan PPSDMP

pada tahun 2017, secara menyeluruh mencapai 92.37%, yaitu

sebesar Rp1.115.308.854.691,-dari total alokasi pagu anggaran

sebesarRp1.207.410450.000,-

Pencapaian realisasi fisik kegiatan BPPSDMP pada tahun 2017

adalah sebesar pada kisaran 84.05% - 96.97% Dalam pencapaian

pelaksanaan kegiatan tersebut Badan PPSDMP didukung oleh

satker pusat; 20 Satker Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pusat; 34

Satuan Kerja (Satker) Dekonsentrasi Pemerintah Daerah di Tingkat

Provinsi (Dinas/Badan),. Selain itu, dukungan dari berbagai

pemangkukepentinganlain juga menjadi salah satu faktor kunci

pencapaiankegiatanpadatahun 2017.

Dalam pelaksanaan setiap kegiatan utama mempunyai

permasalahan/kendaladan telah direkomendasikantindak lanjut
yang dapatdilakukansebagai solusipermasalahantersebut.Hal hal

yang disampaikan dalam Laporan Tahunan ini menjadi masukan

dan bahan pertimbangan untuk melaksanakan kebijakan
penyuluhandanpengembanganSDM Pertanianmendatang.
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LAMPIRAN
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Lampiran1. StrukturOrganisasiBadanPPSDMP
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Lampiran 2. Data Kepegawaian Badan PPSDMP
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DISTRIBUSIPEGAWAIBADAN PENYULUHANDAN PENGEMBANGANSDMPERTANIAN

BERDASARKANJENIS KELAMIN

PER12DESEMBER2017

1 BadanPPSDMP
1 0 1

2 SekretariatBadan
88 58 146

3 PusatPenyuluhanPertanian
33 35 68

4 PusatPendidikanPertanian
17 24 41

5 PusatPelatihanPertanian
21 26 47

6 Pusat PelatihanManajemenDan Kepemimpinan Pertanian
119 51 170

7 Sekolah TinggiPenyuluhanPertanianMedan
40 36 76

8 SekolahTinggi Penyuluhan Pertanian Bogor
106 43 149

9 Sekolah Tinggi Penyuluhan Pertanian Magelang
134 66 200

10 Sekolah Tinggi PenyuluhanPertanianMalang
115 40 155

11 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianGowa
65 33 98

12 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianManokwari
42 21 63

13 BalaiBesar PelatihanPertanianLembang
71 45 116

14 BalaiBesar Pelatihan Kesehatan Hewan Cinagara
47 21 68

15 Balai BesarPelatihanPeternakanBatu
60 27 87

16 Balai BesarPelatihanPertanianKetindan
52 37 89

17 BalaiBesar PelatihanPertanianBatangkaluku
59 27 86

18 BalaiBesar PelatihanPertanianBinuang
43 17 60

19 BalaiBesar PelatihanPeternakanKupang
44 18 62

20 Balai PelatihanPertanianJambi
56 24 80

21 BalaiPelatihanPertanianLampung
41 21 62

22 SMK- PertanianPembangunanNegeriSembawa
56 25 81

23 SMK - PertanianPembangunanNegeri Banjarbaru
38 17 55

24 SMK- PertanianPembangunanNegeri Kupang
50 9 59

mm

Jakarta, Desember2017

a.n. Kepala BagianUmum
KepalaSubbagianKepegawaian

Sri Hartati, SH, MM

NIP. 196112031989032 001



DISTRIBUSIPEGAWAIBADAN PENYULUHANDAN PENGEMBANGANSDM PERTANIAN

BERDASARKANTINGKATPENDIDIKAN

PER 31 DESEMBER2017

{jftTiKekafiPend

fin&ift
1 BadanPPSDMP 1 - • - - - - - - - - i

2 SekretariatBadan 3 30 49 i - 12 - - 40 6 5 146

3 PusatPenyuluhanPertanian 4 15 39 - 1 - 9 . - 68

4 PusatPendidikanPertanian 4 9 20 2 1 - 5 - 41

5 Pusat Pelatihan Pertanian 2 13 18 - - 3 - 10 1 - 47

6 Pusat PelatihanManajemenDanKepemimpinanPertanian 3 34 26 - 2 i 59 24 21 170

7 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianMedan 3 25 18 4 - 7 - 17 1 1 76

8 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianBogor 12 40 19 17 4 - - 32 15 10 149

9 SekolahTinggi PenyuluhanPertanian Magelang 9 43 50 35 1 G 2 - 41 6 7 200

10 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianMalang 8 50 17 19 1 10 - . 40 8 2 155

11 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianGowa 5 41 20 18 - 3 - 11 - 98

12 SekolahTinggi PenyuluhanPertanian Manokwari 2 18 20 9 - 3 5 2 4 63

13 Balai BesarPelatihanPertanianLembang I 36 40 3 1 6 - 25 2 2 116

14 Balai BesarPelatihanKesehatanHewanCinagara 1 18 17 7 - 4 - 14 1 6 68

15 Balai BesarPelatihanPeternakanBatu
- 23 23 10 5 - 20 2 4 87

16 Balai BesarPelatihanPertanianKetindan 1 26 28 8 - 6 - - 16 2 2 89

17 Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku I 23 27 2 - 3 - - 21 5 4 86

18 Balai Besar Pelatihan Pertanian Binuang 1C 18 4 1 21 •'. 2 60

19 Balai Besar PelatihanPeternakanKupang 1 12 15 8 - 3 - 21 . 2 62

20 Balai Pelatihan PertanianJambi 1 17 23 11 - 1 - - 24 - 3 80

21 Balai Pelatihan Pertanian Lampung 14 29 - - 4 - 13 1 1 62

22 SMK - PertanianPembangunanNegeri Sembawa 1 15 31 5 4 - - 21 2 2 81

23 SMK - Pertanian PembangunanNegeri Banjarbaru 12 20 2 2 - 17 2 55

24 SMK - Pertanian PembangunanNegeri Kupang 13 16 9 - - - 14 3 4 59

WM W&M mmmmmmi mmmmrn

Jakarta, Desember2017

a.n. Kepala BagianUmum
KepalaSubbagianKepegawaian

Sri Hartati,SH, MM

NIP. 196112031989032 001



DISTRIBUSIPEGAWAIBADAN PENYULUHANDAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN

BERDASARKANGOLONGANRUANG

PER31 DESEMBER2017

m^m -̂.Goio igah:i
.

wwaSaStf

H -H^^W*

1 BadanPPSDMP *wSiP •

1

2 SekretariatBadan 1 W0[ s 2 10 10 19 39 23 24g£S§ 7 5 1

3 PusatPenyuluhanPertanian . m* 3 2 4 12 1 21 mm 6 4 6 3 3

4 PusatPendidikanPertanian . 1 4 12 3 12
araaag

6 2 - 1

5 PusatPelatihanPertanian 3 ilflBSS 15 6 12 fG$£3H 2 1 mm

6 PusatPelatihanManajemenDan KepemimpinanPertanian 11 8 18 16 17 isfllBe! 14 28 9 9 gSHSi? 7 6 4 7 1 •:-25 js?si
7 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianMedan - 1 2 10 rA&ms 7 11 15 16 &8$& 2 2 1 1 !fl$3
8 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianBogor 13 2 8 2 15 uHBH 4 25 21 21mm 7 7 7 6 8821ato
9 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianMagelang 2 1 fif^l s 7 17 ii (flips 22 29 36 11 13 8 4 -£25?$§2001

10 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianMalang 6 7 8 17 lipids 16 25 25 21 8 S 4 2 ID- mm

11 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianGowa fjg& 4 9 5 26 13 20 7 8 5 1 :\2'it- m&i
12 SekolahTinggi PenyuluhanPertanianManokwari 2 2 2 aire? 3 2 ifttpl 13 6 10 14 7 1 &£& Wt&£$*
13 Balai BesarPelatihanPertanianLembang . ttm 2 2 14 9^H 14 22 20 13 5 8 3 4 V20<

14 Balai BesarPelatihanKesehatanHewanCinagara 5 2 1 6 3HE2I 6 13 6 12 7 2 3 1 1

15 Balai BesarPelatihanPeternakanBatu 2 •1 6 9 3 14 IS 8 12 8 2 3 1 'rl4'.Uji*W87,*

16 Balai BesarPelatihanPertanianKetindan 1 JflKj 3 3 7 16 19 9 10 8 7 3 1 2

17 Balai BesarPelatihanPertanianBatangkaluku 4 ipW63 3 4 12 2MSI 12 13 8 14 i, 2 5

18 Balai BesarPelatihanPertanianBinuang 34M 3 2 4 4 10 11 6 8 mm 4 3 1 1

19 Balai Besar PelatihanPeternakanKupang i 1 9 4 m® 11 11 8 8 S3& 6 1 1

20 Balai PelatihanPertanianJambi 1 1 . W 1 4 13 Dfisl 13 17 11 9 mm 4 S 1

21 Balai PelatihanPertanianLampung 1 . 4 3 2 2 10 20 2 7 mm 4 4 3 9M^t

22 SMK - PertanianPembangunanNegeriSembawa WKm 3 14 2 14 21 11 6 IMHSmj S

23 SMK - PertanianPembangunanNegeri Banjarbaru i 3 7 ] 8ffi^ 11 14 6 4 $&8@& 6 1

24 SMK - PertanianPembangunanNegeriKupang . 4 2 6 318 7 15 IS 7 jJfiBSSt
tT *->'i° ?140'
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